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keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
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Buku yang berjudul “Penerapan Manajemen Berbasis Aktivitas Upaya
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khazanah ilmu Akuntansi Manajemen kedepannya baik untuk para
mahasiswa, pelajar dan tentunya masyarakat lebih luas lagi terutama untuk
pelaku usaha tingkat menengah (UMKM) dalam mengefesiensi aktivitas-
aktivitas bisnisnya yang menyakut biaya yang dikeluarkan sehingga dapat
menimalisir kerugian dan pengeluaran biaya besar yang tidak diperlukan.

Kami mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang ikut
berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. Semoga kita semua dapat
mengambil manfaat yang maksimal dari isi buku ini dan menerapkan langkah-
langkah yang diajarkan untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis kedepanya.

Sukabumi, Maret 2023
Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt v
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiiiientteteeeeeeesee e 1
BAB II AKUNTANSI MANAJEMEN ......cccooiniiiininiinenieieneeeeree e 5
BAB III UMKM ..ottt st 33
BAB IV PENERAPAN MANAJEMEN BERBASIS AKTIVITAS............ 44
BAB V PENUTUP ..ottt s 66
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt 69
PROFIL PENULIS ..ottt 72






BAB |
PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis, persaingan bukan lagi hal tabu yang harus dihindari
oleh para pembisnis, ada banyak alesan kenapa kenapa tingkat persaingan
bisnis jauh lebih kompetitip salah satunya ialah perubahan akan lingkungan
bisnis yang dominan banyaknya pembisnis lama ataupun pembisnis baru yang
lahir yang akan menawarkan produk berkualitas lainya disertai harga yang
bersaing. Melihat akan fakta ini setiap perusahaan dituntut untuk bisa jauh
lebih cerdas dalam system manajemen untuk membuat kebijakan-kebijakan
yang akan menjadi penentu keberlangsungan bisnis kedepanya nanti.

Para pembisnis, diperlukan usaha untuk tetap mempertahankan bisnisnya
salah satunya ialah usaha yang bertujuan untuk bisa memperoleh laba
semaksimum mungkin. Setiap biaya yang digelontorkan oleh pembisnis harus
bisa menjamin akan memberikan nilai tambah bagi setiap produknya sihingga
menimalisirnya yang namanya pemborosan biaya. Diperlukan efesiensi biaya
yang memiliki peranan penting untuk para pembisnis agar tetap bisa bertahan
dan bersaing. Dan merupakan cara seorang pembisnis dalam melawan
persaingan global yang semakin agesif. Terutama dalam bagian produksi,
system manajemen harus serius diperhatikan dari efektivitas dan efesiensinya
tahapan produksi setiap produknya. Biaya yang dikeluarkan untuk setiap
produksiharus hemat sebisa mungkin dan tetap mempertahankan kualitas agar
produk yang dihasilkan tetap unggulan dan dapat bersaing dipasaran. Salah
satu cara yang bisa dilakukan oleh para pembisnis untuk bisa mencapai
efesiensi biaya adalah dengan cara manajemen berbasis aktivitas atau yang
dikenal Activity Based Manajemen (ABM).

Activity Based Manajemen (ABM) atau manajemen berdasarkan
aktivitas ialah pendekatan secara luas dan terarah dimana dalam
pengaplikasianya akan memfokuskan pusat perhatian manajemen pada
perbaikan nilai pelanggan dan laba yang bagi perushaan yang diperoleh
dengan menyediakan nilai. (Hansen dan Mowen, 2004 : 487). Dalam
penggunaanya, konsep Activity Based Manajemen (ABM) ini nyatanya
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merupakan kelanjutan konsep Activity Based Costing (ABC), yang artinya
keduanya memiliki hubungan satu sama lain karena saling atau.

Dalam penerapanya konsep Activity Based Manajemen (ABM) ini akan
memfokuskan Kontrol setiap aktivitas, misalnya melalui analisis aktivitas.
Dalam analisis aktivitas untuk mengetahui aktivitas mana yang akan
memberikan kontribusi atau bernilai bagi perusahaan dan aktivitas mana yang
tidak akan memberikan kontribusi bagi perusahaan (Purnamasari, 2013).
Suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan kontribusi atau disebut juga
akan memberikan nilai tambah adalah suatu kegiatan yang diperlukan untuk
menjalankan suatu usaha dan diperlukan untuk melakukan suatu usaha yang
akan menambah nilai suatu produk dan jika dihilangkan pasti akan
mengurangi nilai produk dalam satu Produk, meskipun kegiatan yang tidak
memberikan kontribusi atau yang disebut kegiatan yang tidak menambah nilai
adalah kegiatan yang tidak perlu atau diperlukan tetapi kegiatan yang tidak
efisien, jika kegiatan tersebut dihilangkan atau dikurangi, tidak akan
mengurangi nilai produk bagi konsumen. Faktanya aktivitas tidak bernilai
tambah tersebut biasanya akan menambah biaya saja.

Dalam analisis biaya yang benilai tambah dan tidak benilai tambah
biasanya akan digunakan dibeberapa perusahaan agar menjadi solusi terbaik
dalam efesiensi biaya perusahaanya, dengan menganalisis biaya secara akurat
dan menghilangkan biaya tidak bernilai tambah, para pembisnis diharapkan
bisa lebih produktif lagi dalam menekan biaya produknya menjadi lebih
hemat dan seefesiensi mungkin dengan ketentuan tidak mengurangi kualitas
produk dan tetap berkualitas di mata setiap konsumenya.

Activity-Based Management (ABM) atau Manajemen Berbasis Aktivitas
adalah suatu pendekatan manajemen yang berfokus pada analisis dan
pengelolaan aktivitas-aktivitas yang terlibat dalam menciptakan nilai bagi
perusahaan. Tujuan utama ABM adalah meningkatkan efisiensi,
mengidentifikasi peluang penghematan biaya, dan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Pendekatan ini berpusat pada aktivitas sebagai
unit analisis, bukan hanya produk atau departemen.

ABM berasal dari metode Activity-Based Costing (ABC), yang pertama
kali dikembangkan pada tahun 1980-an. ABC membantu mengidentifikasi
biaya yang terkait dengan setiap aktivitas dan mengalokasikan biaya secara
lebih akurat ke produk atau layanan. ABM melangkah lebih jauh dengan
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mengambil data dari ABC dan menggunakan informasi tersebut untuk
mengambil keputusan strategis dan operasional yang lebih baik.

Salah satu elemen kunci dalam ABM adalah analisis nilai tambah. Dalam
analisis ini, aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam proses bisnis dievaluasi
berdasarkan seberapa banyak nilai yang ditambahkan ke produk atau layanan.
Aktivitas yang tidak menambah nilai atau bahkan tidak diperlukan dapat
diidentifikasi dan dikurangi atau dihilangkan untuk meningkatkan efisiensi.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya mereka
dengan lebih efektif dan fokus pada aktivitas yang benar-benar memberikan
nilai tambah.

Activity Based Manajemen (ABM) yang menjadi salah satu konsep
dalam ilmu manajemen akuntansi yang hasilnya nanti akan ikut membantu
dalam kenaikan nilai produk yang akan diterima oleh para konsumen yang
tentu saja akan ikut berdampak pada peningkatan nilai laba perusahaan.
Menurut supriyono konsep manfaat dari Activity Based Manajemen (ABM)
antara lain seperti berikut ;

1. Sebagai alat yang bisa dimanfaatkan untuk mengukur kinerja keuangan
dan non keuangan (pengoprasian) dari setiap aktivitas-aktivitas dalam
organisasi.

2. Untuk bisa menganalisis dan mengelompokan terkait aktivitas-aktivitas
yang bisa membirikan nilai tambah dan tidak bisa memberikan nilai
tambah.

3. Untuk menentukan biaya dan profitabilitas yang tepat untuk setiap jenis
produk dan layanan.

4. Untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang bisa mendrive biaya dan dapat
mengendalikanya.

5. Mengefesiensi setiap aktivitas yang bernilai tambah dan mengeliminasi
aktivitas yang tidak bernilai tambah

6. Sebagai factor-faktor yang bisa dijadikan penilaian dalam rangka
penciptaan nilai tambah untuk tetap memenuhi kebutuhan para
konsumen dan tetap memberikan nilai akhirnya yaitu kepuasan dari
konsumen itu sendiri.

Melihat penjelasan latar belakang diatas terkait penerapan Activity
Based Manajemen (ABM) Untuk Meningkatkan efesiensi Biaya Pada Penjual
Kue Tart Di Sukabumi ini menarik perhatian penulis dikarenakan konsep
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Activity Based Manajemen (ABM) merupakan konsep besar yang terarah
yang biasanya dilakukan oleh perusahaan besar dalam mengefesiensi setiap
aktivitas perusahaanya. Tentu bukan hal mudah bagi para pelaku UMKM
untuk bisa menerapkan konsep ini dalam aktivitas bisnisnya diperlukan waktu
dan kesadaran sendiri dari para UMKM dalam penerapan konsep Activity
Based Manajemen (ABM) dalam aktivitas bisnisnya melihat skala bisnis
mereka yang masih kecil dan berkembang diperlukan pemahaman terkait
Activity Based Manajemen (ABM). Dengan menerapkan ABM, penjual dapat
meningkatkan operasional mereka, mengurangi biaya yang tidak perlu, dan
memberikan nilai tambah yang lebih baik kepada pelanggan.
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